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Abstrak

Beras merupakan sumber makanan utama bagi penduduk Indonesia. Namun ironisnya, Indonesia masih mengandalkan beras impor
dari negara lain. Hal ini terjadi karena terhambatnya produksi beras di Indonesia yang disebabkan proses pengeringan gabah masih
menggunakan cara tradisional dengan memanfaatkan cahaya matahari. Pengeringan tradisional membutuhkan waktu minimal 3 hari
untuk mencapai kadar air yang dibutuhkan gabah untuk penggilingan yang tepat. Mesin pengering gabah dapat menjadi solusi
meningkatkan produktivitas pertanian dan kualitas gabah. Mesin ini dapat mengeringkan gabah dalam waktu yang lebih singkat,
sehingga petani dapat menghemat waktu dan biaya. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh kecepatan pengaduk pada pengering gabah terhadap waktu dan juga kualitas gabah. Mekanisme mesin
pengering yaitu udara dipanaskan oleh pemanas kemudian ditiupkan menggunakan blower ke gabah, selanjutnya gabah akan diaduk
dengan komponen pengaduk yang terdapat didalam mesin, sehingga gabah yang diletakkan di dalamnya akan menjadi kering.
Penelitian ini hanya terfokus pada sistem kontrol pengaduk, objek yang dikontrol adalah motor AC 1 fasa ¥4 HP yang terhubung
dengan pengaduk. Variabel yang digunakan adalah variasi kecepatan putaran pengaduk kecepatan 15 rpm, 30 rpm, dan 45 rpm dan
tanpa pengaduk membutuhkan waktu 225 menit, dengan kecepatan putaran pengaduk 15 rpm membutuhkan waktu 75 menit, lalu
kecepatan putaran pengaduk 30 rpm membutuhkan waktu 60 menit dan terakhir dengan kecepatan 45 rpm membutuhkan waktu
45 menit. pengering, gabah, pengaduk, kecepatan, kelembaban,

Kata kunci: pengering, gabah, pengaduk, kecepatan, kelembaban.

Abstract

Rice is the main food source for the Indonesian population. However, ironically, Indonesia still relies on imported rice from other
countries. This occurs because rice production in Indonesia is hampered because the grain drying process still uses traditional
methods using sunlight. Traditional drying takes a minimum of 3 days to reach the moisture content the grain requires for proper
milling. Grain drying machines can be a solution to increase agricultural productivity and grain quality. This machine can dry grain
in a shorter time, so farmers can save time and costs. This research uses an experimental method with the aim of determining the
effect of the stirrer speed in the grain dryer on time and also the quality of the grain. The mechanism of the drying machine is that
the air is heated by a heater then blown using a blower onto the grain, then the grain will be stirred with a stirrer component contained
in the machine, so that the grain placed in it will become dry. This research only focuses on the stirrer control system, the object
being controlled is a 1 phase ¥« HP AC motor connected to the stirrer. The variables used are varying stirrer rotation speeds of 15
rpm, 30 rpm and 45 rpm and without a stirrer it takes 225 minutes, with a stirrer rotation speed of 15 rpm it takes 75 minutes, then
a stirrer rotation speed of 30 rpm takes 60 minutes and finally with speed of 45 rpm takes 45 minutes. dryer, grain, mixer, speed,
humidity.

Key words: dryer, grain, stirrer, speed, humidity.

@ ® © 2020 by authors. Lisensi Jurnal Metal : Manufaktur, Energi, Material Teknik, Uhamka, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang

didistribusikan di bawah syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

Pendahuluan mencapai 132 kilogram per tahun. Kebutuhan beras di

Indonesia juga terus meningkat, mencapai 1,6 % setiap

Indonesia adalah negara yang paling banyak mengonsumsi tahunnya. Permintaan akan beras akan terus meningkat seiring
beras di Asia Tenggara, dengan rata — rata konsumsi per kapita bertambahnya jumlah penduduk (Nusyirwan, 2014a)
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Beras merupakan sumber makanan utama bagi penduduk
Indonesia. Namun ironisnya, meskipun Indonesia memiliki
lahan pertanian yang subur dan luas, tetapi Indonesia masih
mengandalkan beras impor dari negara lain. Hal ini terjadi
karena terhambatnya produksi beras di Indonesia yang
disebabkan karena proses pengeringan gabah setelah panen dan
beberapa petani yang masih menggunakan cara tradisional
dengan memanfaatkan cahaya matahari (Hasnan, 2017a).

Pengeringan tradisional dengan memanfaatkan panas
matahari membutuhkan waktu minimal 3 hari untuk mencapai
kadar air yang dibutuhkan gabah untuk penggilingan yang tepat.
Selain itu, pengeringan dengan cara tradisional membutuhkan
lahan yang luas untuk menjemur gabah dan gabah yang dijemur
dapat terkontaminasi dengan debu dan kotoran yang terbawa
oleh angin(Hamarung et al., 2016). Bahkan ketika musim hujan,
petani akan kesulitan untuk mengeringkan gabah mereka, yang
menyebabkan kelembaban pada gabah meningkat dan
berpotensi mengalami pembusukan serta penurunan kualitas
pada beras yang dihasilkan (Hasnan, 2017b).

Salah satu dalam penelitian ini adalah wadah pengering
dari silinder yang dilengkapi dengan agitator (pengaduk)
(Nusyirwan, 2018). Sistem kontrol pengaduk mengontrol motor
AC 1 fasa ¥ HP yang terhubung dengan pengaduk, Fungsi
pengaduk tipe helical ribbon/spiral dalam mesin pengering
gabah untuk memaksimalkan proses pengeringan dengan
melakukan pengadukan secara terus —menerus oleh karena itu,
pengeringan yang dilakukan akan membuat gabah lebih merata
kadar airnya (Suprapti & Purwanto, 2013). Untuk
memaksimalkan kinerja dari mesin pengering gabah dalam
proses pengeringan yang merata terhadap gabah yang
dihasilkan, maka dari itu penelitian ini melakukan uji coba pada
mesin pengering dengan menggunakan variasi kecepatan
pengaduk. Pengujian kecepatan pengaduk ini bertujuan untuk
mendapatkan hasil pengeringan yang maksimal dan merata pada
gabah yang dikeringkan.

Metode

Lingkup Penelitian
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Gambar 1 Diagram penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA.

Instrumen/alat

Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan pada penelitian
ini diantaranya, sebagai berikut:
Tabel 1 Alat penelitian

No Alat Spesifikasi Fungsi
Digunakan
Suhu yang untuk
1 Thermomete| dicapai mulai mengetahui
‘| rdigital dari -50°C sampai suhu yang
110°C terdapat di
dalam tabung
e Ukuran 3 inch
Digunakan
e Kecepatan untuk
maksimu membantu
2.| Blower m yang mendorong
mampu panas yang di
dikeluarka keluarkan oleh
nl14 m/s heater
Digunakan
Digital grain Ka'ldar :?ir yang untuk .
3| moisture dlcap?u mulai mengetahui
meter dari 7,5% kadar
sampai 50% kelembaban
padi awal
Pengukuran Untuk .
mengetahui
waktu mampu waktu yang
4.| Stopwatch | mencapai 23 jam, :
59 menit, digunakan pada
59 detik saat
pengeringan
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No Alat Spesifikasi Fungsi
e Kadar
kelembaban Digunakan
yang dicapai untuk
5 Hygrometer mulai dari menentuka
' digital 15% sampai n kadar
100% kelembaba
e Akurasi 5% n udara
Untuk
mengetahu
. . i kecepatan
6. | Tachometer Kalibrasi (0) (Rpm)
putaran
pengaduk
Tabel 2 Bahan penelitian
No.| Bahan Fungsi Spesifikasi Satuan
1. | Besi hollow | Dipergunaka| Besi4cm x4 | mm,cm
n untuk cm x1.6 mm
menciptakan
struktur
meja sebagai
basis untuk
menopang
tabung dan
motor AC.
2. | Alumunium | Berfungsi Hollowyang | mm,cm
pipa sebagai memiliki
poros untuk | diameter 25
pengaduk. mm, panjang
120 cm dengan|
ketebalan 1.5
mm
3. | Pelat Dngan pelat | Pl Alumunium | mm, cm
Alumunium | alumunium | 2 mm x 200 cm
berketebala | x 100 cm
gizumnrgkan Pl Alumunium
. 1.5 mm x 240
sebagai
bahan untuk | ™ 120 cm
konstruksi
tabung,
sementara
pelat dengan
ketebalan
1.5mm
dimanfaatka
n dalam
pembuatan
kerucut dan
flange.
Penggunaan
pelat
berbeda

ketebalan ini

No. Bahan Fungsi Spesifikasi Satuan

bertujuan
untuk
memfasilitas
i proses
pembentuka
n dan
pemotongan
dengan lebih
efisien.

Prosedur Peneliitan

Dalam tahapan awal pengambilan data, studi literatur
dilakukan untuk memahami proses pengambilan data
dengan lebih baik. Proses ini kemudian diimplementasikan
dengan langkah-langkah berikut:

1. Tahapan pertama melibatkan persiapan alat dan
bahan yang akan digunakan dalam pengambilan
data.

2. Menghubungkan rangkaian  yang
memerlukan daya listrik agar alat dapat berfungsi
dengan baik.

3. Menambahkan gabah ke dalam input alat pengering
sebagai langkah awal dalam proses pengeringan.

4. Menyalakan seluruh rangkaian agar alat dapat
memulai proses kerjanya.

5. Melakukan pengujian sebanyak tiga kali dengan
mencatat waktu yang diperlukan untuk setiap

seluruh

pengujian. Pengujian dilakukan dengan rata-rata
waktu pengujian sekitar +1 jam.

6. Mengumpulkan dan mencatat hasil dari setiap
pengujian yang dilakukan.

Teknik Pengolahan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui serangkaian percobaan yang diulang. Proses
pengambilan data melibatkan aktivitas seperti menyalakan
stopwatch, blower, heater, motor serta mengukur dengan
alat kecepatan (rpm) atau tachometer dan v-belt. Metode
eksperimental digunakan untuk mengolah data yang

dihasilkan dari percobaan tersebut

Hasil

Hasil Pengukuran Suhu Lingkungan, dan Ruang
Pada Mesin Pengering

Hasil pengukuran suhu lingkungan, ruang dan dinding
pada mesin pengering gabah dengan Kkecepatan aliran
udara 10 m/s, terbagi menjadi tiga varisi dengan kecepatan
tanpa pengaduk, 15 rpm, 30 rpm, dan 45 rpm. Dilihat hasil
pengukuran suhu lingkungan, ruang dan dinding dengan

29



Metalik : Jurnal Manufaktur, Energi, Material Teknik (2024), 3(1) : 27-37

kecepatan pengaduk sebesar 15 rpm dapat dilihat pada
tabel dibawabh ini:

Tabel 3 Hasil pengukuran suhu ruang terhadap waktu
dengan kecepatan aliran udara 10 m/s dan kecepatan
pengaduk 15 rpm

No. | Waktu Sr‘ég‘litg;d(ag‘;“ Kadar air (%)

1 0 30,1 30,8
2 15 31,1 25,9
3 30 31,7 21,2
4 45 31,7 17,8
5 60 32 14,3
6 75 32,6 12,1
Maksimum 32,6 30,8
Minimum 30,1 12,1

Rata-rata 315 20,3

Tabel 3 menggambarkan bahwa suhu minimum ruangan
tercatat sebesar 30,1°C pada periode pengeringan 0 - 15
menit secara berkala, sementara suhu maksimum tercatat
sebesar 32,6°C pada periode pengeringan 60 - 75 menit.
Dilihat hasil pengukuran suhu lingkungan, ruang dan
dinding dengan kecepatan pengaduk sebesar 30 rpm dapat
dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4 Hasil pengukuran suhu ruang terhadap waktu
dengan kecepatan aliran udara 10 m/s dan kecepatan
pengaduk 30 rpm

No. Waktu Suhu didalam Kadar air (%)
reaktor (°C)
1 0 30,4 31,4
2 15 30,9 25,5
3 30 31,4 20,6
4 45 324 16,3
5 60 33,1 12,8
Maksimum 331 31,4
Minimum 30,4 12,8
Rata-rata 31,6 21,3

Tabel 4 mengindikasikan bahwa suhu minimum ruangan
tercatat sebesar 30,4°C pada rentang waktu pengeringan 0
- 15 menit secara berkala, sementara suhu maksimum
tercatat sebesar 33,1°C, pada rentang waktu pengeringan
45 - 60 menit. Dilihat hasil pengukuran suhu lingkungan,
ruang dan dinding dengan kecepatan pengaduk sebesar 45
rpm dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 5 Hasil pengukuran suhu ruang terhadap waktu
dengan kecepatan aliran udara 10 m/s dan kecepatan
pengaduk 45 rpm

No. Waktu Suhu didalam Kadar air (%)
reaktor (°C)

1 0 27,3 30,3

2 15 34,3 26,3

3 30 38,2 21,7

4 45 42,1 12,3
Maksimum 42,1 30,3
Minimum 27,3 12,3
Rata-rata 354 22,6

Tabel 5 mengindikasikan bahwa suhu minimum

ruangan tercatat sebesar 27,7°C pada rentang waktu
pengeringan 0 - 15 menit secara berkala, sementara suhu
maksimum tercatat sebesar 42,1°C, pada rentang waktu
pengeringan 30 - 45 menit.

Tabel 6 Hasil pengukuran suhu ruang terhadap waktu
dengan kecepatan aliran udara 10 m/s dan kecepatan
tanpa pengaduk

No. | Wakiu Sr‘i:llit%'f?!gn Kadar air (%)
1 0 271 30
2 15 274 29,3
3 30 27,8 28,7
4 45 28,2 27,5
5 60 28,7 26,9
6 75 29,9 26,1
7 90 30,5 25,4
8 105 311 24,8
9 120 31,8 23,7
10 135 32,2 22,9
1 150 328 21,8
12 165 33,2 20,5
13 180 339 19,7
14 195 341 18,2
15 210 34,7 16,8
16 225 35,1 15
17 240 35,7 13,7
18 255 36 12,4

Maksimum 36 30
Minimum| 271 12,4
Rata-rata 316 21

Tabel 6 mengindikasikan bahwa suhu minimum
ruangan tercatat sebesar 27,1°C pada rentang waktu
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pengeringan 0 - 15 menit secara berkala, sementara suhu
maksimum tercatat sebesar 36°C, pada rentang waktu
pengeringan 240 - 255 menit

Hasil Pengukuran Kadar Air Gabah dan
Kelembaban Ruang

Pengukuran laju penurunan kadar air dan kelembaban
udara di ruangan dilakukan dengan tiga variasi kecepatan
tanpa pengaduk, 15 rpm, 30 rpm, dan 45 rpm. Detail hasil
pengukuran kadar air pada gabah dan kelembaban udara
ruangan dapat ditemukan dalam tabel berikut

Tabel 7 Hasil pengukuran kadar Air gabah dan kelembaban
ruang pengering berdasarkan waktu dengan kecepatan
aliran udara 10 m/s dan kecepatan pengaduk 15 rpm

No. | Waktu Kelembaban Udara Ruang] M Gabah
(%) (%)
1 0 78 40,8
2 15 92 38,9
3 30 87 32,2
4 45 87 24,8
5 60 82 16,3
6 75 80 12,1
Maksimum 92 40,8
Minimum 78 12,1
Rata- rata 84,3 275

Tabel 7 menyajikan informasi bahwa kelembaban

ruangan mencapai nilai maksimum sebesar 90% pada
waktu pengeringan 0 - 15 menit secara berkala, sementara
suhu minimum tercatat sebesar 78% selama periode 60 -
75 menit. Secara bersamaan, kadar air gabah (rh) mencapai
nilai maksimum sebesar 38,9% pada waktu pengeringan O -
15 menit secara berkala, dan nilai minimum tercatat sebesar
12,1% pada menit 60 - 75 saat pengeringan hampir selesai.
Kelembaban lingkungan mencapai nilai minimum sebesar
51%, sedangkan nilai maksimumnya adalah 61% selama
proses pengeringan. Detail pengukuran kelembaban
lingkungan, kelembaban ruangan, dan kadar air gabah pada
kecepatan pengaduk 30 rpm dapat ditemukan dalam tabel

di bawabh ini.

Tabel 8 Hasil pengukuran kadar Air gabah dan kelembaban
ruang pengering berdasarkan waktu dengan kecepatan
aliran udara 10 m/s dan kecepatan pengaduk 30 rpm

No. | Waktu Kelembaban Udara Ruang] M Gabah
(%) (%)
1 0 82 414

2 15 89 315
3 30 90 21,6
4 45 86 14,3
5 60 71 12,2
Maksimum 920 414
Minimum 71 12,2

Rata - rata 85,2 24,2

Tabel 8 menunjukkan bahwa kelembaban ruangan (RH)
mencapai nilai maksimum sebesar 92% pada waktu
pengeringan 0-15 menit secara berkala, dan suhu minimum
sebesar 71% pada waktu pengeringan 45-60 menit. Kadar
air gabah (RH) juga mencapai nilai maksimum sebesar
31,5% pada waktu pengeringan 0-15 menit secara berkala,
dan nilai minimum sebesar 12,2% pada waktu pengeringan
45-60 menit hampir selesai. Selama proses pengeringan,
kelembaban lingkungan mencapai nilai minimum 62% dan
nilai maksimum 64%.

Tabel 9 Hasil pengukuran kadar Air gabah dan kelembaban
ruang pengering berdasarkan waktu dengan kecepatan
aliran udara 10 m/s dan kecepatan pengaduk 45 rpm

No. Waktu Kelembaban Udara Ruang M Gabah (%0)

(%)
1 0 86 30,3
2 15 90 26,3
3 30 92 21,7
4 45 89 12,3
Maksimum 92 414
Minimum 86 12,3
Rata - rata 89,2 22,6

Tabel 9 menunjukkan bahwa kelembaban ruangan (RH)
mencapai nilai maksimum sebesar 92% pada waktu
pengeringan 0 - 15 menit secara berkala, dan suhu
minimum sebesar 86% pada waktu pengeringan 45 - 60
menit. Kadar air gabah (RH) juga mencapai nilai maksimum
sebesar 26,3% pada waktu pengeringan 0 - 15 menit secara
berkala, dan nilai minimum sebesar 12,3% pada waktu
pengeringan 45 - 60 menit hampir selesai. Selama proses
pengeringan, kelembaban lingkungan mencapai nilai
minimum 63% dan nilai maksimum 65%. Tabel di bawah ini
menunjukkan detail pengukuran kelembaban lingkungan,
kelembaban ruangan, dan kadar air gabah pada kecepatan
tanpa pengaduk

Tabel 10 Hasil pengukuran kadar air gabah dan
kelembababan ruang pengering berdasarkan waktu dengan
kecepatan aliran udara 10 m/s dan kecepatan tanpa
pengaduk

Kelembaban Udara| M Gabah

No| Waktu Ruang (%) (%)
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1 0 80 30
2 15 90 29,3
3 30 90 28,7
4 45 90 27,5
5 60 88 26,9
6 75 87 26,1
7 90 87 254
8 105 87 24.8
9 120 86 23,7
10 135 85 22,9
11 150 85 21,8
12 165 84 20,5
13 180 83 19,7
14 195 83 18,2
15 210 83 16,8
16 225 83 15
17 240 82 13,7
18 255 81 12,4
Maksimum 90 30
Minimum 80 12,4
Rata-rata 80,8 22,4

Tabel 10 mencatat bahwa kelembaban ruangan
mencapai nilai maksimum sebesar 90% pada waktu
pengeringan 0 - 15 menit secara berkala, sementara suhu
minimum tercatat sebesar 80% selama periode 240 - 255
menit. Pada saat yang sama, kadar air gabah (rh) mencapai
nilai maksimum sebesar 30% pada waktu pengeringan 0 -
15 menit secara berkala, dan nilai minimum tercatat sebesar
12,4% pada menit 240 - 255 saat proses pengeringan
hampir selesai. Kelembaban lingkungan mencapai nilai
minimum sebesar 54%, dan nilai maksimumnya adalah
59% selama proses pengeringan.

Pembahasan

Analisis perbandingan suhu ruang dan kadar
air terhadap waktu pengeringan

Suhu pada alat pengering dengan kecepatan putaran 15
rpm dan kecepatan putaran tanpa pengaduk. Gambar 4- 1
dibawah ini menunjukkan perbandingan laju pada suhu di
dalam ruang pengering gabah.

Perbandingan Sohu x Wakiu

0 13 30 45 60 75 00 105 120135 150 165 180 195 210 225 240 255
Waldn (menit)

Dengan Pengaduk Tanpa Pengaduk

Gambar 2 Grafik laju perbandingan suhu di dalam ruang
pengering gabah

Dalam Gambar 2, terlihat adanya peningkatan suhu
ruang pengering gabah pada grafik tersebut. Diketahui
bahwa laju pertambahan suhu dengan kecepatan putaran
pengaduk 15 rpm mengalami penambahan suhu lebih cepat
dibandingkan dengan kecepatan putaran tanpa pengaduk
dan kecepatan putaran pengaduk 15 rpm mengalami steady
pada suhu 41,1°C dengan waktu 75 menit, sedangkan
kecepatan putaran tanpa pengaduk dengan suhu mencapai
36°C pada menit 255, tidak mengalami keadaan steady
dikarenakan masih mengalami penambahan suhu.

Analisis perbandingan kadar air gabah dan
suhu terhadap waktu pengeringan
Tanpa Pengaduk

Kadar air pada alat pengering dengan kecepatan putaran
15 rpm dan kecepatan putaran tanpa pengaduk. Hasil
pengujian dengan menunjukkan kadar air gabah dan suhu
terhadap waktu tersebut dengan mempertimbangkan data
yang tersedia, terlihat dibawah ini :

Perbandingan Rh Gababh x Wakin

90 105 120 135 150 165 180 195 210 225 240 13535
Waltn (menity

0 15 30 45 G0 T3

Denzan Pensadok Puaran Tanpa Penzadok

Gambar 3 Grafik laju pengeringan Rh gabah didalam ruang
pengering gabah

Berdasarkan gambar 3, terlihat adanya proses
penurunan suhu ruang pengering gabah pada grafik
tersebut. Diketahui bahwa laju penurunan suhu dengan
kecepatan putaran pengaduk 15 rpm mengalami penurunan
kadar air gabah lebih cepat dibandingkan dengan kecepatan
putaran tanpa pengaduk dan kecepatan putaran pengaduk
15 rpm menunjukkan kadar air gabah 30,8% sampai dengan
12,1% dalam waktu 75 menit, sedangkan kecepatan putaran
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tanpa pengaduk menunjukkan kadar air gabah 30% sampai
dengan 12,4% dalam waktu 255 menit, dari hasil tersebut
menunjukan laju pengeringan rh gabah dan suhu terhadap
waktu pengeringan mengalami penurunan yang signifikan
(Sari Juwita Lelyona, 2017). Berikut ini merupakan hasil
pengeringan dengan kecepatan putaran pengaduk 15 rpm,
30 rpm dan 45 rpm tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

Penggunaan Pengaduk

Hasil Perbandinzan dengan keceapatan putaran pengaduk 15, 30

dam 4% rpm
50
41
E:-L}j ,"’//‘f——v—
=
4 20
A
11
0
0 13 30 43 &0 73 B0 15 120 135 150 145 1RD
Walktu (menit)
—s—15 rpm 50 rpm 43 rpm

Gambar 4 Grafik laju pengeringan gabah dengan suhu pada
kecepatan putaran pengaduk

Berdasarkan gambar 4, terlihat bahwa penggunaan alat
pengering gabah dengan variasi kecepatan putaran
pengaduk 15 rpm, 30 rpm dan 45 rpm mengalami
penambahan laju pengeringan dengan waktu 75 menit
sampai dengan 255 menit. Pada kecepatan putaran
pengaduk 15 rpm dengan suhu mencapai 41,1 °C dan 30 rpm
mencapai suhu 41,9°C, dapat dilihat dari perbedaan tersebut
mengalami penambahan suhu sebanyak 0,8°C pada laju
pengeringan dikarenakan mengalami steady. Sedangkan
pada kecepatan putaran pengaduk 45 rpm suhunya
mencapai 42,1°C tidak mengalami keadaan steady
dikarenakan masih mengalami penambahan suhu (Sari
Juwita Lelyona, 2017). Berikut hasil pengujian dengan
kecepatan putaran 15 rpm, 30 rpm dan 45 rpm tersebut
dapat dilihat sebagai berikut.

Hazsil Perbandingsn dengan keceapatan putaran pengaduk 15, 30

dan 4% rpm
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Gambar 5 Grafik laju pengeringan dengan Rh Gabah pada
kecepatan putaran pengaduk.

Berdasarkan gambar 5, terlihat bahwa proses
pengeringan menggunakan alat pengering gabah dengan
variasi kecepatan putaran pengaduk 15 rpm, 30 rpm dan 45
rpm mengalami penurunan laju pengeringan dengan waktu
75 menit. Udara pengering pada mesin pengering refrigerasi
dengan RH (Relative Humadity) rendah dapat menyerap uap
air dari produk dengan lebih cepat dan efisien(Mekanova et
al, 2016). Hubungan antara durasi pengeringan dan kadar
air menunjukkan tidak berbanding lurus dengan kecepatan
pengeringan, dikarenakan tidak menggunakan pengaduk
sehingga lama durasi dalam masa pengeringan. Dalam laju
pengeringan kadar air gabah pada kecepatan putaran
pengaduk 15 rpm menunjukkan kadar air gabah 30,8%
sampai dengan 12,1% dibutuhkan waktu 75 menit, lalu
kecepatan putaran pengaduk 30 rpm kadar air gabah
mencapai 31,4% sampai dengan 12,8% dalam waktu 60
menit, sedangkan kecepatan putaran pengaduk 45 rpm
kadar air gabahnya mencapai 30,3% sampai dengan 12,3%
dalam waktu 45 menit.

Perubahan Bentuk Kualitas Gabah

Standar kualitas perubahan bentuk gabah dibagi menjadi
tiga jenis, yaitu:

1. Gabah Kering Giling (GKG), bentuk bulat lonjong,
simetris, dan utuh.

2. Gabah Kering Panen (GKP), bentuk bulat lonjong,
simetris, dan utuh.

3. Gabah Kualitas Rendah (GKR) bentuk tidak bulat
lonjong, tidak simetris, dan tidak utuh.

Dalam penelitian ini dibutuhkan berupa foto dari hasil
kualitas gabah yang telah diuji dalam variasi kecepatan
putaran tanpa pengaduk, kecepatan putaran pengaduk 15
rpm, 30 rpm dan 45 rpm. Berikut merupakan foto hasil
kualitas gabah menggunakan variasi kecepatan tanpa
pengaduk sebagai berikut

Gambar 6 Foto kualitas gabah dengan kecepatan putaran
tanpa pengaduk

Berdasarkan gambar 6 merupakan hasil foto alat
pengering gabah dengan kecepatan putaran tanpa pengaduk
dengan waktu pengeringan selama 255 menit yang dilihat
secara jelas, dengan begitu semakin lama pengeringan
gabah maka semakin lembab gabah tersebut untuk
dikeringkan dengan tanpa pengaduk. Perubahan bentuk
kualitas gabah hasilnya sama. Gambar 4- 6 dibawah ini
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merupakan foto hasil kualitas gabah menggunakan variasi
kecepatan putaran pengaduk 15 rpm sebagai berikut.

Gambar 7 Foto kualitas gabah dengan kecepatan putaran
pengaduk 15 rpm

Berdasarkan gambar 7 merupakan hasil foto alat
pengering gabah dengan kecepatan putaran pengaduk 15
rpm dengan waktu pengeringan selama 75 menit yang
efisien, pengeringan ini baik untuk dipelajari dikarenakan
perubahan bentuk kualitas gabah bagus dan sangat
dianjurkan. Dibawah ini merupakan foto hasil kualitas gabah
menggunakan variasi kecepatan putaran pengaduk 15 rpm
pada gambar 4- 7 sebagai berikut.

Gambar 8 Foto kualitas gabah dengan kecepatan putaran
pengaduk 30 rpm

Berdasarkan gambar 8 merupakan hasil foto alat
pengering gabah dengan kecepatan putaran pengaduk 30
rpm dengan waktu pengeringan selama 60 menit yang
dilihat begitu cepat, pengeringan ini tidak begitu baik untuk
dipelajari dikarenakan perubahan bentuk kualitas gabah
kurang bagus dan sebagian gabah ada yang pecah. Dibawah
ini merupakan foto hasil kualitas gabah menggunakan
variasi kecepatan putaran pengaduk 45 rpm pada gambar 4-
8 sebagai berikut.

Gambar 9 Foto kualitas gabah dengan kecepatan putaran
pengaduk 45 rpm

Berdasarkan gambar 9 merupakan hasil foto alat pengering
gabah dengan kecepatan putaran pengaduk 45 rpm dengan
waktu pengeringan selama 45 menit yang dilihat sangat
cepat, pengeringan ini tidak baik wuntuk dipelajari
dikarenakan semakin kecepatan putaran pengaduk maka

semkin perubahan bentuk pada kualitas gabah tidak bagus
dan hampir semua gabah pecah

Perhitungan
Hasil perhitungan sebagai berikut.
Tabel 11 Nilai satuan

Dengan o . Tanpa o
Pengf duk Nilai Penga%uk Nilai
Re 214394,87 Re 208335,62
Nu 372,91 Nu 364,18
Pr 0,7282 Pr 0,7268
Rionveksi 27,57 VV/"'L2 Rionversi | 27,31 W/mzoc
anbah _391,6 w qgabah —598,4 w
heq 2421,0k]/kg heg 2425,7 K] /kg
Q 1849,39 k] Q 1743,981 K]
Vt 0,2355 m3/s - -
Va 0,0872 m3/s - -

Didapat panas dengan pengaduk sebesar 34,3 °C
sedangkan panas gabah tanpa pengaduk sebesar 32,1°
sehingga didapatkan entalpi evaporation(hy,).

Tanpa Menggunakan pengaduk (30°)
Menentukan bilangan reynold :

_ P X Vpower X d

Re —_ f
1145 x 10 x 0,3448

1.895 x 10-5
= 208335,62 (Turbulen

Menentukan bilangan Nusselt :

N, = 0,023 x R,%® x Pr?

= 0,023 x 208.335.62%8 x 0,7268%*
= 0,023 x 17989,26 x 0,8802

= 364,185372996

Menentukan koefisien konveksi pada gabah:
N, X K

hyonveksi = D

= 364,185 x 0,02625 W /mK

=27,31 W/m?*°C

Menentukan panas yang diberikan pada gabah:

=20 x 2,2 x @754

= —598,4W

*Nilai negatif menunjukkan jika panas diserap gabah,
semakin besar nilainya maka semakin besar pula panas
gabah yang diserap

Menggunakkan Pengaduk
Menentukan bilangan reynold :
e (15rpm)
P X Vprower X d
R, = —#
_1.145 x 10 x 0,3448
~ 1.895 x 1075
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= 208335,62 (Turbulen

Menentukan bilangan Nusselt :

N, = 0,023 x R,*® x Pr?

= 0,023 X 208.335.62%8 x 0,7268%*
=0,023 x 17989,26 x 0,8802

= 364,185372996

Menentukan koefisien panas konveksi pada gabah:
N, XK
hkonveksi —

D
372,91 x 0,02588 W /mK
27,57 W/m?°C

Menentukan panas yang diberikan pada gabah:

_ AT
anbah_m X CX?

=20 x 2,2 x &701=36)

1
= —3916 W
*Nilai negatif menunjukkan jika panas diserap gabah,
semakin besar nilainya maka semakin besar pula panas
gabah yang diserap

Menentukan laju pengeringan:
p= Ka Mgin — Ka Mgout

t
_ 30,1%RH — 12,4%RH

1,25 jam
=14%/jam

Menentukan perpindahan massa air pada gabah:
_ m. (Ko — K;)

1 - Kl
_ 20,22kg/jam(0,301 — 0,124)

1-0,124

Am,,

my

= 4,085 kg

Menentukan Laju penguapan Kadar air:
Am,,
Waor = ——

_ 4,085kg
4ot ™ 9 25 jam
= 3,26 kg/jam

Menentukan perpindahan panas konduksi:
Konduktiifitas aluminium  : W /m°C(Holman, 2010).
Tebal 10,002 m

Qronduksi = h-A X At

Qronauksi = 200 X 0,096162 =2

= 428,88 W

Menentukan  perpindahan panas
permukaan tabung pada gabah:
qgabah = h,A X At

Qgavan = 22,91 W /m?°C x 720m?(49,8 — 27,5)
= 367,84 kW

konduksi dengan luas

Menentukan Laju panas konduksi pada dinding(Qgainging)

T, —T.

Qdinding = 1R 2
P

44,2°C - 31,1°C
Qainding = 5,68 x 1075°C /W
Menentukan  koefisien perpindahan konveksi dengan luas
permukaan pada tabung gabah :
Gronversi = 27,64 W/m?°C x 1,291m? (44,2 — 27,2)
=606,61W

= 195295,66 W

Menentukan kalor penguapan dengan pengaduk:

Berdasarkan tabel suhu uap air kalor penguapan pada gabah
sebesar 34,3 °C dengan entalpi evaporation(h,,) sebesar 2421,0
kJ/kg. Untuk menguapkan kandungan air yang terkandung pada
bahan uji maka diperlukan adanya energi. Energi tersebut dapat
dihitung menggunakan persamaan berikut:

Q =F X hfg
Q =0,763895 kg x 2421,0 kJ/kg
=1849,39 k]

Menentukan kalor penguapan tanpa pengaduk:

Berdasarkan tabel suhu uap air kalor penguapan sebesar
pada gabah 32,1 °C dengan entalpi evaporation(hy,)
sebesar 2425,7 kJ/kg. Untuk menguapkan kandungan air
yang terkandung pada bahan uji maka diperlukan adanya
energi. Energi tersebut dapat dihitung menggunakan
persamaan berikut:

Q =F X hfg
Q =0,71896 kg x 2425,7 kj/kg
= 1743,981 K]

Menentukan kecepatan pengaduk pada debit aliran gabah
kecepatan tangensial pengaduk (Vt)
Vt = @ X 13
=1,57rad/s x0,15m3
=0,2355m3/s
Kecepatan aliran aksial (Va)
Va =Vt x tan°®
=0,02355m3/s x tan 20°
=0,0872m3/s

Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian yang saya lakukan, kecepatan
pengaduk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecepatan pengeringan dan kualitas gabah. Semakin
tinggi kecepatan pengaduk, semakin cepat proses
pengeringan gabah.

2. Terdapat perbedaan yang nyata dalam waktu
pengeringan antara variasi kecepatan pengaduk 15
rpm, 30 rpm, 45 rpm, dan tanpa pengaduk. Kecepatan
pengeringan meningkat seiring dengan peningkatan
kecepatan pengaduk. Variasi kecepatan pengaduk juga
mempengaruhi kualitas gabah yang dihasilkan.

3. Peningkatan  kecepatan  pengaduk  cenderung
meningkatkan kualitas gabah, meskipun perlu
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diperhatikan bahwa terlalu tinggi atau rendahnya
kecepatan dapat berdampak negatif terhadap kualitas
tersebut
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